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Pendahuluan
Masyarakat sering salah artikan kebebasan berpendapat, juga dikenal sebagai kebebasan
berbicara. Kebebasan berbicara, yang tercantum dalam Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD RI 1945). Keragu-raguan ini menyebabkan kesalahan
dalam klasifikasi, yang ditakutkan akan membatasi kebebasan berbicara dan menyuarakan
pendapat. Sebaliknya, membiarkan orang mengatakan apa yang mereka pikirkan tanpa
batasan akan menyebabkan kebencian, diskriminasi, dan kekerasan terhadap kelompok
tertentu. Media sosial adalah tempat untuk menyebarkan ujaran kebencian. Indonesia
menempati peringkat ke-8 sebagai negara dengan jumlah tweet terbanyak. Tingkat
kepuasan pelanggan penyedia layanan telekomunikasi seluler ditantang oleh studi analisis
sentimen media sosial Twitter. Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode
SVM untuk memberikan rating pada tweet berbahasa Indonesia menunjukkan akurasi 73,43%.
Tujuan web menggunakan metode Support Vector Machine untuk mengklasifikasikan tweet
di Twitter menjadi tweet yang menghina tokoh publik dan tweet yang tidak menghina tokoh
publik. Jadi, penelitian tugas akhir ini akan membangun aplikasi analisis sentimen di Twitter,
yang menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan tweet
yang mengandung ujaran kebencian (hate speech) dan berita hoax.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
merancang dan mengembangkan aplikasi analisis sentimen di
Twitter yang menggunakan metode Support Vector Machine
(SVM) untuk mengklasifikasikan tweet yang mengandung ujaran
kebencian (hate speech) dan berita hoax?
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Metode
Tahapan pertama pada penelitian ini yaitu pengambilan data dari Twitter

kemudian akan diperoleh data komentar masyarakat terkait berita hoax.
Setelah itu data yang diperoleh dilakukan preprocessing data. Setelah
melalui pra proses data, kemudian data diberi label secara manual.
Setelah itu dilakukan klasifikasi data menggunakan algoritma Support
Vector Machine (SVM). Data yang sudah didapatkan akan diklasifikasikan
menjadi tiga kategori kelas yaitu positif, negatif, dan netral.
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Hasil

Tampilan Dashboard Tampilan Seluruh Dataset Tampilan Penggunaan

Dataset

Tampilan Setting Tampilan Extension
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Hasil

Tampilan Ketika Proses 
Melakukan Pengujian Data Tampilan Hasil Uji Data
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Pembahasan
• Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Dataset berisi teks berbahasa Indonesia yang diperoleh

dari media sosial Twitter, dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Untuk melakukan

steam twitter API dibutuhkan sebuah key dan access token sebagai bukti autentifikasi dengan cara

developer twitter. Data yang didapat adalah seluruh opini masyarakat tentang program yang

diluncurkan pemerintah. Pengumpulan data dilakukan sehingga diperoleh sebanyak 1400 data.

• Preprocessing Data

Preprocessing merupakan tahap dimana data yang diperoleh dengan cara crawling sebanyak

1400 data selanjutnya dilakukan pra-proses data. Teknik yang digunakan untuk pra-proses data

yaitu Cleansing, Case Folding, Tokenizing, Filtering, Stemming.
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Pembahasan
• Cleansing

Cleansing merupakan tahapan yang bertujuan menghilangkan karakter atau symbol link url 
(http://situs.com), username atau mention(@username), hastage(#), retweet, dan emoticon. Hasil data 
setelah melalu proses cleansing dapat dilihat pada tabel 1.
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Pembahasan
• Case Folding

Case Folding merupakan tahapan mengganti seluruh case dalam sebuah dokumen menjadi 
bentuk standar (huruf kecil). Sedangkan karakter lainnya dianggap sebagai delimiter atau 
pembatas. Hasil data setelah melalui proses case folding dapat dilihat pada tabel 2.
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Pembahasan
• Tokenizing

Tokenizing merupakan tahap setelah proses case folding. Data akan di proses dimana tanda 
baca akan di hilangkan sehingga menghasilkan sebuah kalimat/kata yang berdiri sendiri. 
Hasil data setelah melalui proses tokenizing dapat dilihat pada tabel 3.
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Pembahasan
• Filtering

Filtering merupakan tahapan yang bertujuan untuk menghilangkan kata umum yang biasa 
sering muncul dalam jumlah banyak dan tidak memiliki makna menggunakan algoritma 
stoplist (membuang kata yang kurang penting) atau wordlist (Menyimpan kata penting). Hasil 
data setelah melalui proses Filtering dapat dilihat pada tabel 4.
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Pembahasan
• Stemming

Stemming merupakan tahapan setiap kata akan diubah dari kata berimbuhan menjadi kata 
dasar. Stemming yang digunakan adalah algoritma Nazief dan Adriani yang terdapat pada 
library sastrawi. Hasil data setelah melalui proses Stemming dapat dilihat pada tabel 5.
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Pembahasan
• Pelabelan Manual

Sebelum masuk dalam proses klasifikasi data, peniliti menggunakan pelabelan dataset 
manual yang melibatkan ahli bahasa dalam menentukan label tweet. Label data pada 
penelitian ini dibagi ke dalam tiga kategori yaitu label positif, label negatif dan label netral. 
Contoh hasil pelabelan manual dapat dilihat pada tabel 6.
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Pembahasan

• Hasil Pengujian Data

Hasil yang diperoleh dari pengujian SVM dengan kernel linier dan
RBF dapat dilihat pada tabel 7.
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Kesimpulan

Penelitian tentang klasifikasi ujaran kebencian menggunakan
metode support vector machine (SVM) dengan 1400 data tweet
yang diambil dari media sosial twitter, dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Klasifikasi tweet dengan menggunakan support vector machine
dapat diterapkan pada klasifikasi tweet berita hoax.

2. Parameter terbaik yang digunakan pada metode
pembelajaran SVM menggunakan kernel RBF dengan
pengujian confusion matrix menghasilkan akurasi 79% dengan
nilai parameter C = 1, gamma = 0.01, maksimal iterasi 1400 serta
menggunakan ambang batas threshold sebesar 0.3.
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